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Anisa Ika Septianingsih. H 0813015. 2017. “Analisis Usaha Industri 
Tempe Kedelai Skala Rumah Tangga di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten 
Wonogiri”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Sri Marwanti, M.S dan Mei Tri Sundari, S.P, 
M.Si. Fakultas Pertanian Univesitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis 
dalam struktur pembangunan perekonomian nasional, sehingga perlu adanya 
pembangunan  pertanian salah satunya pembangunan subsektor tanaman pangan. 
Kedelai merupakan salah satu komoditas utama dalam pembangunan tanaman 
pangan yang digunakan oleh industri sebagai bahan baku utama pembuatan tempe 
kedelai. Industri tempe kedelai merupakan industri pengolahan bahan makanan 
yang paling banyak diusahakan di Kabupaten Wonogiri. Salah satu penghasil 
tempe kedelai skala rumah tangga yang cukup dominan terdapat di Kecamatan 
Pracimantoro dengan 172 unit usaha. Usaha industri tempe kedelai skala rumah 
tangga di Kecamatan Pracimantoro melakukan produksi setiap hari dan sudah 
memiliki pasar atau konsumen tetap, sehingga semua produksinya selalu habis 
terjual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, 
pendapatan, keuntungan, efisiensi usaha dan risiko usaha Industri Tempe Kedelai 
Skala Rumah Tangga di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. 
Metode dasar penelitian adalah deskriptif analitis. Lokasi penelitian yaitu 
di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri karena Kecamatan 
Pracimantoro memiliki industri tempe kedelai skala rumah tangga yang 
melakukan produksi setiap hari dan sudah memiliki pasar atau konsumen tetap, 
sehingga semua produksinya habis terjual. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah (1) 
analsis biaya, (2) penerimaan, (3) pendapatan, (4) keuntungan, (5) efisiensi usaha, 
(6) risiko usaha. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya total rata-rata dari usaha 
industri tempe kedelai skala rumah tangga di Kecamatan Pracimantoro, 
Kabupaten Wonogiri pada bulan Februari 2017 adalah Rp 6.812.647,11/ bulan. 
Rata-rata jumlah tempe yang dihasilkan sebanyak 38.546,67 bungkus dengan 
harga rata-rata setiap bungkus Rp 208,78, sehingga penerimaan rata-rata yang 
diperoleh setiap produsen adalah Rp 8.047.666,67/ bulan. Pendapatan rata-rata 
yang diperoleh setiap produsen tempe kedelai adalah Rp 2.419.846,67/ bulan, 
sedangkan keuntungan rata-rata yang diperoleh produsen adalah Rp 1.235.019,56/ 
bulan. Efisiensi usaha industri tempe kedelai skala rumah tangga di Kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri sebesar 1,19 yang berarti setiap Rp 1,00 biaya 
yang dikeluarkan dalam usaha ini akan memberikan penerimaan sebesar 1,19 kali, 
sehingga usaha industri tempe kedelai sudah efisien. Usaha industri tempe kedelai 
skala rumah tangga di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri berisiko 





Anisa Ika Septianingsih. H 0813015. 2017. “Business Analysis of 
Soybean Tempe Home Industries in Pracimantoro Sub-district, Wonogiri 
Regency”. Guided by Dr. Ir. Sri Marwanti, M.S and Mei Tri Sundari, S.P, M.Si. 
Faculty of Agriculture Univesitas Sebelas Maret Surakarta.  
The sector of agriculture is sector that has strategic role in national 
economy development structure, therefore, there need agriculture development 
such as crops sub sector development. Soybean in one of main comodity in crops 
development that used by industry as main material to makes soybean tempe. 
Industry of soybean tempe is food processing industry at most in Pracimantoro 
subdistrict, with 172 unit. Business of soybean tempe home industries in 
Pracimantoro Subdistrict do the production every day and had market or fixed 
customer, so the product always sold out. This study aims to determine the 
amount of cost, revenue, income, profit, business efficiency, and business risk of 
soybean tempe home industries in Pracimantoro Subdistrict, Wonogiri Regency. 
The basic method of research was analytical descriptive. The research 
location was in Pracimantoro Subdistrict, Wonogiri Regency because 
Pracimantoro Subdistrict had soybean tempe home industries that do the 
production every day and had market or fixed customer, so the product always 
sold out. The data used were primary and secondary data. Data analysis used 
were (1) cost analysis, (2) revenue, (3) income, (4) profit, (5) business efficiency, 
(6) business risk. 
The result showed that the average of total cost from soybean tempe 
home industries in Pracimantoro Subdistrict, Wonogiri Regency on February 
2017 is IDR 6.812.647,11/ month. The average of tempe amount produced is 
38.546,67 package with average cost IDR 208,78 each package, therefore the 
average of revenue achieved by each producer is IDR 8.047.666,67/ month. 
Income that earned by each producer of soybean tempe is IDR 2.419.846,67/ 
month, while average profit for each producer is IDR 1.235.019,56/ month. The 
business efficiency from soybean tempe home industries in Pracimantoro 
Subdistrict, Wonogiri Regency is 1,19, it’s means that every IDR 1,00 cost 
incurred in this business provide revenue of 1,19 times, so that soybean tempe 
industry has been efficient. Soybean tempe home industries in Pracimantoro 
Subdistrict, Wonogiri Regency has a big risk, with possibility of losses is IDR 
1.475.956,86 every month. 
 
